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anak melalui kegiatan mmbentuk kreasi makanan. Metode analisis penelitian

SD yang ada di kecamatan Bayan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan pemahaman siswa melalui kegiatan membentuk kreasi
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PENDAHULUAN

Pendidikan Sekolah Dasar (SD) merupakan sekolah jenjang Pendidikan yang yang
formal, akan ditempuh mulai kelas 1-6. Tujuannya adalah untuk membentuk anak yang
berkualitas sebelum memasuki pendidikan sekolah menegah pertama (SMP) serta kelak
menjadi bekal kehidupan setelah dewasa. Berdasakan UUDtahun 2003 pasal 1 ayat 10, 11, 12
dan 13. menjelaskan bahwa satuan pendidikan adalah kelompok yang di dasarkan pada
kehususan tujuan pendidikan suatu satuan pendidikan. Dimana dijelaskan pula bahwa
pendidikan dibagi menjadi 3 yaitu pendidikan formal, nonformal dan informal. Pendidikan
formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan
dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Sedangkan pendidikan nonformal adalah
jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan
berjenjang. Sedangkan pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan

lingkungan.
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Gizi merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang terjadinya organisme hidup dan
mengolah zat padat dan cair dari makanan itu sendiri dalam kehidupan dan pertumbuhan. Gizi
buruk merupakan keadaan kurang gizi tingkat berat yang disebabkan oleh rendahnya tingkat
konsumsi energi, protein serta makanan sehari-hari dan terjadi dalam waktu yang cukup lama.
Itu ditandai dengan status gizi sangat kurus (menurut berat badan terhadap tinggi badan) dan
hasil pemeriksaan klinis menunjukkan gejala marasmus, kwashiorkor atau marasmik-
kwashiorkor. Bila jumlah asupan zat gizinya sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan oleh
tubuh disebut seimbang (gizi baik), tetapibila asupan zat gizi yang dibutuhkan olehtubuh lebih
rendah maka disebut gizi kurang, sedangkan bila asupan zat gizi yangdibutuhkan oleh tubuh
.sangat kurang disebut gizi buruk. Keadaan kurang zat gizi tingkat berat yang disebabkan
rendahnya konsumsi energi dan protein dalam waktu cukup lama yang ditandai dengan berat
badan menurut umur yang berbeda.

Berdasarkan hasil observasi di siswa sekolah dasar terdapat 13 anak di kelas 1
memiliki ciri- ciri anak kekurangan gizi dimana anak terlihat kurus, terlambat tumbuh tinggi,
susah menerima pelajaran. Hal ini disebabkan oleh kurangnya asupan gizi seimbang yang
didapatoleh anak. Selain itu anak juga terlalu sering mengkonsumsi Snack, minuman dengan
pewarna tinggi serta permen yang berlebihan.Selain itu, pemahaman anak mengenai makanan
yang bergizi masih sangat rendah, sehingga di dalam memilih makanan jajan, anak memilih
makanan sembarangan tanpa membedakan mana makanan yang sehat dan makanan yang
tidak sehat.

Di lihat dari permasalahan tersebut di atas peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
meningkatkan pemahaman gizi pada anak. Peneliti mengambil kegiatan membentuk kreasi
makanan sebagai salah satu solusi daripermasalahan tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik

(13

untuk meneliti dengan judul penelitian “ Meningkatkan Pemahaman Gizi Seimbang Pada

Anak Melalui Kegiatan Membentuk Kreasi Makanan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Teknik analisis yang di gunakan

dalam penelitian tindakan kelas dengan cara menganalisis datakuantitatip.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil tes awal yang sudah dilakukan oleh peneliti di siswa sekolah dasar

menunjukkan bahwa pemahaman gizi seimbang di sekolah dasar masih rendah. Dari jumlah
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siswa sebanyak 13 anak, 1 dari 13 anak menunjukkan pemahaman. gizi seimbang meningkat
atau tuntas, dengan katalain hanya 1 anak memiliki pemahaman mengenaigizi seimbang. Hasil
tes awal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : Jumlah anak dengan kategori belum
berkembang (BB) sebanyak 5 anak atau 38,4%, kategori mulai berkembang (MB) sebanyak 7
anak atau 53,8%, kategori berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 1 anak atau 7,6%, dan
berkembang sangat baik (BSB) tidak ada atau 0%. Setelah mendapatkan data pemahaman gizi
seimbang melalui kegiatan tes lisan, selanjutnya peneliti akan melakukan perbaikan melalui
kegiatan penelitian siklus I.

Tahapan pelaksanaan kegiatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Kegiatan penelitian dilakukan selama 3
kali pertemuan selama | siklus. Rangkaian kegiatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
pada penelitian ini yaitu terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Kegiatan awal terdiri dari mengajak anak berdo’a, mengabsen siswa, dan kegiatan apresiasi.
Kegiatan inti meliputi kegiatan pembelajaran yaitu mengenal sayur dan buah, mengenal
makanan sehat dan tidak sehat, selanjutnya dilanjutkan dengan kegiatan membentuk kreasi
makanan. Sedangkan pada kegiatan penutup yaitumenanyakan kembali kegiatan pembelajaran
yangsudah dilaksanakan, menanyakan perasaan selama mengikuti kegiatan belajar, kemudian
bero’a pulang. Setelah rangkaian kegiatan Siklus I dilakukan, peneliti melakukan kegiatan tes
akhir atau pos test pada Siklus I.

Kegiatan tes dilakukan untuk melihat apakah pemahaman mengenai gizi seimbang
sudah meningkatkan atau belum meningkat setelah dilakukanya tindakan penelitian selama 3
kali pertemuan. Hasil tes Siklus I menunjukkan adanya peningkatan pemahaman gizi
seimbang pada anak-anak kelas 1. Hasil peningkatan tersebut dilihat dari instrument lembar
penilaiantes serta perbandingan persentase yang terjadi pada pemahaman gizi seimbang. Hasil
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : Dari jumlah siswa sebanyak 13 anak, terdapat O
anak pada kategori Belum Berkembang (BB) atau 0%, pada kategori ini jumlah anak pada
kategori BBsudah berkurang atau sudah tidak ada, 7 anak pada kategori Mulai Berkembang
(MB) atau 53,8%, 5 anak pada kategori BerkembangSesuai Harapan (BSH) atau 38,4%, dan
1 anak pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) atau 7,6%. Dilihat dari penjelasan
tersebut ada 6 anak yang mengalami peningkatan atau tuntas, dengan ketuntasan klasikal
46,1% pada kemampuan pemahaman gizi seimbang. Sedangkan 7 anak mengalami
kemampuan pemahaman gizi seimbang belum meningkat atau tidak tuntas dengan presentase
53,8%.
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Pada pelaksanaan tindakan penelitian Siklus I menunjukkan kemampuan anak dalam
pemahaman gizi seimbang melalui kegiatan membuat ~ kreasi  makanan mengalami
peningkatan pada setiap anak. Akan tetapi hal tersebut belum mencapai indikator keberhasilan
yang ditentukan oleh peneliti yaitu 75%. Sedangkan ketuntasan klasikal yang diperoleh pada
siklus | yaitu sebanyak 6 anak dengan persentase 46,1%, hasil tersebut masih dibawah target
yang direncanakan oleh peneliti.

Pada pelaksanaan Tindakan penelitianpada siklus Il, peneliti menggunakan hasil siklus
| sebagai bahan acuan untuk melaksanakan perbaikan dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan
dalam proses pembelajaran direncanakan semaksimal mungkin diupayakan serta hal-hal yang
menjadi kendala dan kekurangan dari siklus I dilengkapi dan diperbaiki. Proses pelaksanaan
penelitian pada siklus 11 sama seperti pada siklus | yaitu, tahapan kegiatan penelitian dimulai
dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Kegiatan penelitian dilaksanakan
selama 3 kali pertemuan.Kegiatan pembelajaran dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Pada perbaikan kegiatan pembelajaran, peneliti menyiapkan kegiatan
pembelajaran yang bervariasi yaitu peneliti menyiapkan kegiatan menempel yang
berhubungan dengan kegiatan pada hari itu yaitu kegiatan menempel makanan sehat dan tidak
sehat, bermain memilih makanan sehat dan tidak sehat.

Jadi, selain membuat kreasimakanan, anak-anak juga diajak untuk melakukankegiatan
belajar menempel dan bermain. Selain itu, perbaikan yang dilakukan pada Siklus Il ini
yaitu pemberian reward atau pujian agar anak lebih semangat dalam mengikuti kegiatan
belajar. Berdasarkan hasil kegiatan tes lisan yang dilakukan oleh peneliti pada akhir
pelaksanaansiklus Il, menunjukkan pemahaman gizi seimbangmeningkat secara signifikan.

Hasil tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut : Dari jumlah siswa sebanyak 13
anak, terdapat O anak pada kategori Belum Berkembang (BB) atau 0%, pada kategori ini
jumlah anak pada kategori BB sudahberkurang atau sudah tidak ada, 3 anak padakategori
Mulai Berkembang (MB) atau 23,0%, 6 anak pada kategori Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) atau 46,1%, dan 4 anak pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) atau
30,7%. Jika dihubungkan dengan kriteria nilai ketuntasan individu yaitu sama atau lebih dari
70maka nilai anak yang diperoleh tuntas.

Dilihat dari penjelasan tersebut ada 10 anak yang mengalami peningkatan atau tuntas,
dengan ketuntasan klasikal 76,9% pada kemampuanpemahaman gizi seimbang. Sedangkan 3
anak mengalami kemampuan pemahaman gizi seimbang belum meningkat atau tidak tuntas
dengan presentase 23,0%. Pemahamanmengenai gizi seimbang pada anak kelompok Bsudah

meningkat serta target peneliti dalam penelitian sudah tercapai yaitu lebih dari 75%
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ketuntasan klasikal dengan persentase akhir pada siklus 1l yaitu 76,9%, maka tindakan

pelaksanaan penelitian diberhentikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil analisis yang dilakukan dalam
penelitian tindakan ini berkaitan dengan peningkatan pemahaman gizi seimbang melalui
kegiatan membuat kreasi makanan yang dilaksanakan di Sekolah Dasar dapat di ambil
kesimpulan yaitu : kegiatan membentuk kreasi makanan dapat meningkatkan pemahaman gizi
seimbang pada kelas 1 di Sekolah Dasar Tahun Pelajaran 2022/2023. Penelitian dilakukan
selama 3 pertemuan setiap Siklus. Selama 3 kali pertemuan peneliti mengajak anak-anak
mengenal nama sayur dan buah, mengenal makanan sehat dan tidak sehat serta dilanjutkan
dengan kegiatan menilai Rahmawati, 2013. Meningkatan Pemahaman membuat kreasi
makanan.

Selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung serta pelaksanaan penelitian
dilakukan sudah ada peningkatan yang terjadi pada peningkatan pemahaman gizi simbang
pada anak kelas 1 di Sekolah Dasar. Hal ini terlihat dari jumlah anak-anak yang berhasil
mencapai Kriteria nilai ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal yang dipersyaratkan dari
siklus I sampai siklus II. Jumlah siswa yang tuntas sebelum dilakukanya tindakan penelitian
sebanyak 1 anak dengan persentase 7,6% dari 13 anak. Dilanjutkan pada tindakan penelitian
pada siklus I meningkat yaitu sebanyak 6 anak yang tuntas dengan persentase 46,1%. Pada
siklus terakhir yaitu siklus Il meningkat yaitu terdapat 10 anak yang tuntas dengan persentase

76,9%. Angka 76,9% merupakan angka diatas ketuntasanklasikal yaitu 75%.
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